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Abstrak 

Terminal merupakan komponen yang penting dalam 

sistem transportasi. Apabila terminal di suatu kota 

tidak berfungsi dengan baik, maka akan menimbulkan 

kesemerewutan lalulintas di kota tersebut. Terminal 

Amurang adalah salah satu prasarana transportasi 

yang mempunyai peran penting dalam perekonomian 

dan pergerakan masyarakat di Kabupaten Minahasa 

Selatan. Luas Terminal Amurang setelah diukur 

langsung memiliki luas 1422,5 m2 dengan daya 

tampung 70 - 75 kendaraan. Melihat kondisi terminal 

saat ini kurangnya penataan parkir, jalur 

pemberangkatan dan kedatangan, jalur tunggu 

kendaraan umum berdasarkan trayek, dan kurangnya 

fasilitas penunjang terminal serta kurangnya 

pengawasan dari pihak terkait dalam hal perencanaan 

dan sistem operasi, dimana ada pusat keramaian di 

sekitar terminal Amurang seperti pusat perbelanjaan 

dan pasar 54 Amurang yang sangat mempengaruhi 

para pengguna terminal , membuat terminal kurang 

diminati sehingga menimbulkan permasalahan, antara 

lain kendaraan angkutan umum membuat terminal 

bayangan di sekitar pasar 54 Amurang dan di bahu 

jalan trans dan itu sangat mempengaruhi kelancaran 

lalulintas. Berdasarkan permasalahan tersebut 

dibutuhkan penataan terminal Amurang agar dapat 

melayani kendaraan dan penumpang yang ada dengan 

meramalkan daya tampung kendaraan dan penataan 

terminal tahun rencana 2036.Pada perencanaan ini 

agar dapat mengatasi masalah di masa yang akan 

datang biasanya dilakukan dengan model pendekatan-

pendekatan yang sesuai dengan perilaku aktual data, 

begitu juga dalam melakukan peramalan. Peramalan 

(forecasting) adalah metode membuat prediksi 

informasi dengan menggunakan data historis sebagai 

input utama agar menentukan arah tren masa depan. 

Sebelum suatu keputusan diambil, dilakukan suatu 

peramalan (forecasting) mengenai kemungkinan yang 

terjadi atau harapan di masa depan yang berkaitan 

dengan keputusan tersebut. Oleh sebab itu, penelitian 

ini menggunakan beberapa metode analisa 

forecasting, yaitu analisa regresi linier, analisa regresi 

logaritma dan analisa regresi eksponensial. 

Perencanaan terminal Amurang di dasarkan pada 

data-data yang diambil yaitu data sekunder yang 

terdiri dari jumlah kendaraan 5 tahun terakhir, jumlah  

kendaraan angkutan umum yang beroperasi serta luas 

dan fasilitas-fasilitas yang ada di terminal Amurang. 

Perencanaan terminal Amurang menggunakan data 

sekunder dan data peramalan selama 15 tahun 

kedepan dengan menggunakan metode peramalan 

(forecasting) yaitu memakai analisa regresi linier. 

Berdasarkan dengan hasil perhitungan luas terminal 

tahun rencana 2036 dibutuhkan luas 2749,1 m2. 

Parkiran kendaraan pada terminal yang direncanakan 

menggunakan model parkir bersudut 900 areal 

kedatangan, model parkir bersudut 900 areal 

pemberangkatan dan parkiran di daerah parkir 

menggunakan model parkir bersudut 900 semua 

kendaraan dalam terminal dengan kapasitas parkir 

kendaraan 8 seat 91 kendaraan/hari.   

 

Kata kunci – penataan terminal, analisa regresi 

linier, forecasting 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Terminal adalah titik simpul jaringan transportasi 

jalan menjadi barometer dari pesatnya pertumbuhan 

jumlah perjalanan dari dan ke suatu kota, memerlukan 

landasan perencanaan yang terarah.  

Kota Amurang adalah pusat kegiatan dan 

pemerintahan daerah Kabupaten Minahasa Selatan. 

Pertumbuhan penduduk serta peningkatan kondisi 

ekonomi, sosial dan pertumbuhan pendidikan 

menyebabkan meningkatnya tuntutan manusia 

terhadap sarana transportasi agar menunjang 

kelancaran pergerakan manusia, pemerintah 

berkewajiban memberikan pelayanan dan pengaturan 

yang memadai baik sarana maupun prasarana. Salah 

satu prasarana angkutan jalan raya yang sangat vital 

adalah terminal angkutan penumpang. Seperti halnya 

terminal tipe B Amurang yang berada di Minahasa 

Selatan, Terminal ini dibangun untuk menampung dan 
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melayani  angkutan umum dalam kota dan luar kota 

ditinjau berdasarkan waktu tunggu, waktu kedatangan. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

dilapangan, area parkir terminal, area keberangkatan, 

area kedatangan dan area tunggu penumpang tidak 

tertata dengan baik, dan juga kurangnya fasilitas utama 

dan fasilitas penunjang dalam terminal serta kurangnya 

pengawasan dari pihak terkait dalam hal sistem 

perencanaan dan operasi, dimana adanya pusat 

keramaian di sekitar terminal seperti pusat 

perbelanjaan, pasar 54 Amurang yang sangat 

mempengaruhi para pengguna terminal, membuat 

terminal Amurang kurang diminati dan menimbulkan 

permasalahan, antara lain kendaraan angkutan umum 

membuat terminal bayangan disekitar pasar 54 

Amurang dan di sekitar bahu jalan trans dan itu sangat 

mempengaruhi kelancaraan lalulintas.   

Pentingnya di lalukan penataan terminal angkutan 

darat Amurang, tentunya akan memberikan dampak 

positif bagi masyarakat dan terhadap lalulintas 

sehingga dapat memperlancar mobilitas para pengguna 

terminal, dan pentingnya perhatian dan pengawasan 

dari pemerintah sehingga akan di dapat sistem 

manajenen, perencanaan, dan operasi yang tepat. 

 

B.  Perumusan Masalah 

Adapun yang menjadi permasalahan pada 

penelitian ini adalah: bagaimana mendesain penataan 

terminal Amurang pada tahun rencana 2036 dengan 

simulasi 3D? 

 

C.  Batasam Penelitian 

Batasan masalah yang menjadi acuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Memprediksi luas terminal yang dibutuhkan, untuk 

menampung keluar masuk kendaraan yang ada 

sekarang dan luas terminal yang akan datang 

(sampai tahun rencana 2036). 

2. Data forecasting diambil kurun waktu 15 kedepan. 

3. Metode penelitian hanya menggunakan model 

regresi eksponensial. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendesain 

penataan terminal Amurang pada tahun rencana 2036 

dengan simulasi 3D. 

 

E.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian sesuai tujuan di atas adalah: 

1. Perencanaan penataan dan mendesain terminal ini 

diharapkan lebih efektif sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh pihak-pihak terkait secara 

optimal untuk kemajuan perkembangan daerah.  

2. Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 

penelitian-penelitian yang sejenis. 

 

 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Kegiatan penelitian dilakukan dengan alur seperti 

pada Gambar 1. Penelitian ini dilakukan di kelurahan 

buyungon, kecamatan Amurang, Kabupaten Minahasa 

Selatan, Provinsi Sulawesi Utara. 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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Gambar 2. Lokasi Penelitian 

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perhitungan Fasilitas Terminal, Parkir, dan 

Forecasting 

 Pertumbuhan kendaraan angkutan umum di 

terminal Amurang dari tahun 2015-2019 diperoleh dari 

Kantor Terminal Amurang. Data yang diperoleh 

menjadi bahan analisa data lalu lintas mengenai 

angkutan umum yang akan menggunakan terminal 

Amurang yang akan ditata. 

 

B. Data Masukan 

Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. Dari data 

pertumbuhan kendaraan angkutan umum terminal 

Amurang yang dapat dilihat pada Table 1, terjadi 

kenaikan jumlah kendaraan yang masuk maupun 

keluar tiap tahunnya. Pertumbuhan kendaraan dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

Dapat dilihat pada Gambar 3 bahwa pertumbuhan 

kendaraan dari tahun ke tahun terus bertambah, di 

mana kendaraan pada tahun 2015 ke tahun 2016 naik 

4,12%, dari 2016 ke tahun 2017 naik 2,51%, dari 2017 

ke tahun 2018 naik 3,63%, dari 2018 ke tahun 2019 

naik 2,59%. 

 

C. Forecasting Kendaraan  

Dari data yang diperoleh berupa jumlah arus 

angkutan umum yang beroperasi di terminal Amurang 

dianalisis dengan menggunakan analisa: 

• Regresi Linier 

• Regresi Logaritma 

• Regresi Eksponensial 

Dengan menggunakan beberapa metode ini 

bertujuan untuk memprediksi atau meramalkan jumlah 

arus angkutan umum dan menggunakan data historis 

sebagai input utama untuk mengantisipasi peningkatan 

kendaraan pada tahun rencana 2036. 

Dengan melihat nilai r yang akan digunakan yaitu 

nilai r yang mendekati 1, maka yang digunakan untuk 

memproyeksikan perkembangan jumlah arus angkutan 

umum di terminal Amurang adalah metode regresi 

Eksponensial yaitu 0,9983. 

 

D. Rancangan Pengujian Hipotesis 

1) Uji Koefisien Regresi (Uji F) 

X = Tahun ke 

F - Tabel 

Probability 5%   

Numerator 1 Rumus = k - 1 

Denumerator 3 Rumus = n - k 

Hasil 10.13 F - Tabel 

Ho 

Tidak ada pengaruh X yg secara signifikan 

terhadap Y 

H1 

Ada pengaruh X yg secara signifikan terhadap 

Y 

 

Syarat: Tolak H0 dan terima H1, apabila Signifikan < 

derajat kepercayaan atau f-hitung > f-tabel. 
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Probabilitas (Signifikan)  0.000245 < Derajat 

kepercayaan 0.05 atau Hasil F - Hitung = 429.824427 

lebih besar dari nilai F - Tabel = 10.13, maka kita 

menerima H1 dan menolak H0. Artinya ada pengaruh 

X yang secara signifikan terhadap Y. Jadi data yang di 

ambil layak untuk di digunakan dari pengujian 

koefisien regersi (Uji F). 

 

2)  Uji Koefisien Regresi (Uji T) 

X = Tahun ke 

Y = Data Kendaraan 

 
Taraf nyata / 

derajat keyakinan 5% 

DF ( n - k ) 3 

T-tabel 2,35336 

Ho 

Tidak ada pengaruh X yg secara signifikan 

terhadap Y  

H1 

Ada pengaruh X yg secara signifikan 

terhadap Y  

 

 

 

TABEL 1  

Jumlah Arus Angkutan Umum yang Beroperasi di Terminal Amurang 2015-2019 

 

TAHUN 

KENDARAAN 

MASUK KELUAR 

2015 
18213 17856 

2016 
18996 18624 

2017 
19486 19104 

2018 
20220 19824 

2019 
20759 20362 

Sumber: Kantor Terminal Amurang, 2021 

 

 

 
Gambar 3. Pertumbuhan Kendaraan 5 Tahun Terakhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TEKNO – Volume 20 Nomor 81 – Agustus 2022 

 

 

ISSN: 0215-9617                                                       https://ejournal.unsrat.ac.id/                               367 

 

 

TABEL 2  

Proyeksi Perkembangan Jumlah Arus Angkutan Umum (Eksponensial) 

 

TAHUN X Y(Kend) X^2 Ln X Ln Y Ln Y^2 X * Ln Y 

2022 6 22528.70962 36 1.79176 10.0225 100.4514 60.13527455 

2023 7 23270.87606 49 1.94591 10.0550 101.1022 70.38470532 

2024 8 24037.4918 64 2.07944 10.0874 101.7550 80.69896039 

2025 9 24829.36227 81 2.19722 10.1198 102.4100 91.07803975 

2026 10 25647.31944 100 2.30259 10.1522 103.0670 101.5219434 

2027 11 26492.22269 121 2.39790 10.1846 103.7262 112.0306713 

2028 12 27364.9597 144 2.48491 10.2170 104.3875 122.6042236 

2029 13 28266.44741 169 2.56495 10.249 105.0508 133.2426001 

2030 14 29197.63296 196 2.63906 10.2818 105.7163 143.9458009 

2031 15 30159.49468 225 2.70805 10.3143 106.3839 154.713826 

2032 16 31153.04315 256 2.77259 10.3467 107.0535 165.5466754 

2033 17 32179.32223 289 2.83321 10.3791 107.7253 176.4443491 

2034 18 33239.41016 324 2.89037 10.4115 108.3992 187.4068471 

2035 19 34334.42072 361 2.94444 10.4439 109.0751 198.4341693 

2036 20 35465.50437 400 2.99573 10.4763 109.7532 209.5263159 

Sumber: Hasil Analisis 2021 

 
 

 
 

Gambar 4. Grafik Analisa Perkembangan 

 

 

TABEL 3 

Ramalan Jumlah Kendaraan 

 

TAHUN X Regresi Eksponensial (Kendaraan) 

2026 10 25647.31944 

2031 15 30159.49468 

2036 20 35465.50437 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 
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TABEL 4 

Titik Presentasi Distribusi F 

 

df untuk penyebut (N2) 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 

1 161 199 216 225 

2 18,51 19 19,16 19,25 

3 10,13 9,55 9,28 9,12 

4 7,71 6,94 6,59 6,39 

5 6,61 5,79 5,41 5,19 

 

TABEL 5 

Hasil Uji Koefisien Regresi Kendaraan (Uji F) 

 

 

 
TABEL 6 

Titik Presentasi Distribusi T 

 

Pr 0,25 0,1 0,05 

df 0,5 0,2 0,1 

1 1 3,07768 6,31375 

2 0,8165 1,88562 2,91999 

3 0,76489 1,63774 2,35336 

4 0,7407 1,53321 2,13185 

5 0,72669 1,47588 2,01505 

 

TABEL 7 

Hasil Uji Koefisien Regresi Kendaraan (Uji T) 
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Probabilitas (Signifikan) 0.000245 < Derajat 

kepercayaan 0.05 atau Hasil T - Hitung = 20.732207 

lebih besar dari nilai T - Tabel = 2.35336, maka kita 

menerima H1 dan menolak H0. Artinya ada pengaruh 

X yang secara signifikan terhadap Y. Jadi data yang di 

ambil layak untuk di digunakan dari pengujian 

koefisien regersi (Uji T).  

Terminal Amurang Beroperasi 6 hari dalam satu 

minggu, sehingga dalam 1 Tahun terminal Amurang 

Beroperasi 313 hari, sehingga untuk mendapat jumlah 

kendaraan per hari yaitu dengan membagi jumlah 

kendaraan dengan tahun rencana setelah itu dibagi 313 

hari. Dari persamaan di atas diperoleh jumlah arus 

angkutan umum keluar – masuk terminal Amurang 

sampai tahun 2036 yaitu : 

𝑛 = 428166,2173 kendaraan 

𝑛 =  ( 
428166,2173  

15 
) 

𝑛 =   28544,41449 kendaraan / tahun 

𝑛 =  ( 
28544,41449  

313 
) 

𝑛 =   91,19621 ≈ 91 kendaraan / hari 

 

E. Forecasting Penumpang 

Dari data yang diperoleh berupa jumlah 

penumpang yang menggunakan moda transportasi di 

terminal Amurang dianalisa dengan menggunakan 

Analisa Regresi Eksponensial 

Dengan menggunakan metode ini bertujuan untuk 

memprediksi atau meramalkan jumlah penumpang dan 

menggunakan data historis sebagai input utama untuk 

mengantisipasi peningkatan penumpang pada tahun 

rencana 2036. 

 
F.  Analisa Regresi Eksponensial 

 

𝑏 = Exp (
n Σ X (𝐿𝑛𝑌) − Σ X. Σ (𝐿𝑛𝑌)

n Σ 𝑋2 − Σ (X )2
) 

     = Exp (
5 (173.350787) − 15 (57.5175)

5(55) − (15)2
) 

𝑏 = 0,032412 

𝑎 = Exp ( 
Σ 𝐿𝑛𝑌 − b Σ 𝐿𝑛𝑥 

n
) 

 𝑎 = Exp ( 
57.5175 − 0,032412 (4,78749) 

5
) 

 𝑎 =18547.17721  

 

𝑟2  =
n Σ X (𝐿𝑛𝑌) − Σ X.  Σ (𝐿𝑛𝑌)

√n Σ 𝑋2 − (Σ X )2√n Σ 𝐿𝑛𝑌2 − (Σ 𝐿𝑛𝑌 )2
 

𝑟2  =
5 (173.350787) − (15)(57.5175)

√(5(55) − (15)2)√5(661.719) − (57.5175)2
 

𝑟2 = 0,99674 

𝑟  = 0,99836 

Didapat persamaan : Y = a b . x 

 
 

TABEL 8 

Jumlah Penumpang di Terminal Amurang Tahun 2015-2019 

 

TAHUN 
PENUMPANG 

BERANGKAT TIBA 

2015 88618 86880 

2016 92143 90336 

2017 97332 95424 

2018 109230 107088 

2019 121323 118944 

Sumber: Kantor Terminal Amurang 2021 

 

TABEL 9 

Perkembangan Jumlah Penumpang (Eksponensial) 

 

TAHUN X Y(Penumpang) X^2 Ln X Ln Y Ln Y^2 X * Ln Y 

2015 1 86880 1 0 11.3723 129.329 11.372283 

2016 2 90336 4 0.69315 11.4113 130.218 22.822583 

2017 3 95424 9 1.09861 11.4661 131.471 34.398256 

2018 4 107088 16 1.38629 11.5814 134.129 46.325625 

2019 5 118944 25 1.60944 11.6864 136.572 58.432040 

∑ 15 498672 55 4.78749 57.5175 661.719 173.350787 

Sumber: Kantor Terminal Amurang, 2021 
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TABEL 10 

Ramalan Jumlah Penumpang 

 

TAHUN X Regresi Eksponensial (Penumpang) 

2026 10 203906.3881 

2031 15 303943.9720 

2036 20 453060.5391 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 

 

Rancangan Pengujian Hipotesis 

1) Uji Koefisien Regresi (Uji F) 

X = Tahun ke 

Y = Data Penumpang 

F - Tabel 

Probability 5%   

Numerator 1 Rumus = k - 1 

Denumerator 3 Rumus = n - k 

Hasil 10.13 F - Tabel 

Ho 
Tidak ada pengaruh X yg secara signifikan 
terhadap Y  

H1 

Ada pengaruh X yg secara signifikan terhadap 

Y  

 
Dengan kapasitas yang ada sekarang ini, maka luas 

terminal yang dibutuhkan untuk menampung semua 

kendaraan yang beroperasi di terminal Amurang adalah 

sebagai berikut: 

• Luas parkir untuk kendaraan (8 seat) 

• Menggunakan pola parkir Sejajar. 

• Jumlah kendaraan = 75 kendaraan 

• L  =  ( Bp * Lp ) x jumlah kendaraan 

  =  ( 2,3 m * 5 m ) x 75 

  =  ( 11,5 m2  ) x 75 

  = 862,5 m2 

• Luas areal parkir di terminal = 862,5 m2 

• Luas areal Kedatangan = 155,1 m2    

• Luas areal Keberangkatan = 155,1 m2   

• Luas ruang tunggu penumpang = 149,85 m2 

• Luas areal Parkir = 862,5 m2 +155,1 m2 + 155,1 m2 

+ 149,8 m2    = 1322,5 m2 

• Luas Fasilitas Pendukung = 100 m2    

• Luas Total Terminal = 1422,5 m2    

Jadi untuk dapat menampung jumlah kendaraan 

yang ada di terminal Amurang Saat ini membutuhkan 

luas terminal 1422,5 m2. 

 

 

 
 

Gambar 5. Denah Rencana Terminal Amurang Tahun 2036 
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Gambar 6. Layout Pola Parkir Terminal Amurang Tahun 2036 

 

 

 
 

Gambar 7. Tampak Atas Desain Terminal Amurang Tahun 2036 
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Gambar 8. Tampak Kanan Desain Terminal Amurang Tahun 2036 

 

 
 

Gambar 9. Area Kedatangan Desain Terminal Amurang Tahun 2036 

 

 
 

Gambar 10. Area Keberangkatan Desain Terminal Amurang Tahun 2036 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dalam penelitian yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil perhitungan yang diperoleh luas 

keseluruhan yang dibutuhkan terminal Amurang 

Tahun 2036 sebesar 2749,1 m2. Untuk model parkir 

kendaraan menggunakan model parkir bersudut 900 

pada areal keberangkatan. Adapun didapat jumlah 

kendaraan perhari dengan jenis kendaraan 8 seat 

adalah 91 kendaraan. 

2. Desain Terminal Amurang dengan simulasi 3D 

dirancang berdasarkan hasil perhitungan 

forecasting dan dilakukan penataan kembali area 

fasilitas terminal seperti area parkir, kedatangan, 

keberangkatan, ruang tunggu, serta fasilitas 

pendukung terminal lainnya. 

 

B. Saran 

1. Pihak terkait harus tegas dalam membuat aturan-

aturan, dan perlu meningkatkan manajemen 

(perencanaan, sistem, dan operasi), baiknya lokasi 

pasar 54 Amurang akan dipindahkan ke tempat 

yang lebih efektif dan tidak mengganggu 

kelancaran operasional terminal Amurang, 

sehingga para penumpang tidak lagi naik turun di 

lokasi pasar 54 Amurang, melainkan di area 

terminal, sehingga terminal Amurang bisa diminati 

dan sistem operasionalnya berjalan baik. 

2. Dengan dilakukan perencanaan dan penataan 

terminal akan memberikan pengaruh yang positif 

dalam aktifitas lalu lintas, maka diharapkan peran 

masyarakat dalam menjaga fasilitas terminal 

sehingga dapat berdaya guna sesuai dengan yang 

diharapkan. 

3. Perlu adanya pengembangan penelitian lebih lanjut 

mengenai penelitian ini. 
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